ABSTRAK

PEMERIKSAAN UKURAN ORGAN POSTMORTEM DENGAN
MENGGUNAKAN MAGNETIC RESONANCE IMAGING (MRI)
DITINJAU DARI SEGI KEDOKTERAN DAN ISLAM

Pemeriksaan Ukuran Organ Postmortem dengan Magnetic Resonance Imaging (MRI) yang biasa
dikenal otopsi visual menggunakan computer sebagai alat diagnostik, berbeda dengan otopsi
konvensional, otopsi virtual tidak memerlukan diseksi jaringan tubuh melainkan menggunakan
alat-alat diagnostik canggih untuk melihat kelainan. Tujuan otopsi virtual ini adalah untuk
membandingkan ukuran organ dari pemeriksaan eksternal tubuh dengan hasil temuan radiologi.
Tujuan umum untuk mengetahui peranan pemeriksaan ukuran organ postmortem dengan
menggunakan MRI ditinjau dari kedokteran dan Islam. Tujuan khusus untuk mengetahui manfaat
dan cara pemeriksaan ukuran organ postmortem dengan menggunakan MRI serta pandangannya
menurut Islam. Pemeriksaan Ukuran Organ secara Otopsi yang biasa dilakukan oleh para dokter
forensik dengan teknik pemotongan jaringan tubuh. Dalam hal ini pemeriksaan organ postmortem
secara konveksional masih menimbulkan penolakan di pihak keluarga dan para ulama. Adapun
kepercayaan tentang tubuh mayat yang akan disalahgunakan dalam pemeriksaan postmortem
merupakan alasan dari penolakan tersebut. Menurut Agama Islam penggunaan magnetic resonance
imaging (MRI) dalam pemeriksaan ukuran organ postmortem tidak dijelaskan secara khusus,
namun diperbolehkan, karena hal tersebut merupakan suatu perkembangan teknologi yang
bermanfaat bagi umat manusia dan merupakan bukti kekuasaan Allah SWT. Agama Islam sangat
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pemeriksaan forensik seperti pencarian
bukti kematian seseorang, karena menurut Islam pemeriksaan ini berguna untuk kemaslahatan
umat dalam menegakkan kebenaran dan keadilan berdasarkan alat bukti yang sah. Kesimpulan
pemeriksaan ini bermanfaat dalam keefisiensian waktu serta dapat mengurangi penularan penyakit
infeksi secara langsung dari mayat karena dalam pemeriksaan ini menggunakan teknik pencitraan
tanpa memelukan diseksi yang dapat merusak jasad mayat dan sesuai ajaran Islam. Saran agar
umat Islam dapat memperlakukan dan menghormati jasad sesuai dengan syariat Islam serta dapat
menambah pengetahuan tentang perkembangan teknik otopsi virtual tanpa adanya pemotongan
jasad mayat.



